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8.
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10.
11.
12. o
13. S
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17. L za’ z zet dengan titik di bawah
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19. 4 Gain G -




20. ) fa’ F -
21. é Qaf Q -
22. | Kaf K -
23. J Lam L -
24. N Mim M -
25. o Nun N -
26. 9 Waw -
27. 2 ha’ -
28. : Apostrop
29. ¢ -

kap; termasuk ta h, ditulis

Ahmadiyyah

Ta’ Marbutah
ah, kasrah, dan d
“h”.
atau
Zakah a

2. Translite ati*@ehgan “h”

Contoh: ixlb : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua Kkata itu terpisah maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: EPIR eS| : Raudah al-Jannah
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

deles - ditulis Jama ‘ah
4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis t

aizens : ditulis Ni ‘matullah
55 ,Lati: ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
Vokal bahasa A

akat, transliteras eb3 herikut:

No. | Tanda Nama Nam
Vokal a
: Fathah A
2 Kasrah '
3. | — - Jammah

,Si— Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:
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Vokal Latin
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Contoh:
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Haula
E. Vokal Panjang (M
Iambangnya berupa
No | Tanda Nama
Vokal
G a bergaris atas
2. & a bergaris atas
o i bergaris atas
I u bergaris atas

sy Rama
Jes: Olla

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof
-ditulis a’antum

i

-
h‘.\}ﬂ

-ditulis mu annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
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Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf
kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al”
dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy  dalam mugaddimah  kitabnya
menjelaskan ...

3. Masya’ Allah ka

4. Billah ‘azza

5. Jika diikuti

m yasya’ lam yakun.

is al-

g sama baik keti

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan
huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1 .
Contoh:

olyall :al-Qur’an
aud) > al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital



Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan
dengan penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama
diri, setelah kata sandang “al”, dII.

Contoh:
$sall oLyl al-Tmam al-G,

@il gt cal-Sab 'y

: Nasruminallahi

i al-AMrujamia

h terletak di depa
asikan harakatnya

. Penulisan

Pada dasa (kata kerja), isim
atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.



Contoh :
o83l s e il ol :wa innallaha lahuwa khair al-razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut.
byl . ditulis syaikh al-Islam atau

syaikhul Islam
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ABSTRAK

Syafi’il Anam, 2024, Aset Toko Online Sebagai Harta Waris
Menurut Persepektif Hukum Islam, Skripsi Fakultas Syariah
Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Jumailah, M.S.I.

pembagian hak dan
hli waris setelah ia

Kewarisan adala

gkinkan' interaksi
isnis untuk berpa bagi, dan
nten serta layana i elitian ini

kaji status dan p i set digital
rta waris dalam pe 1 um Islam.
dasarkan pada se gnya aset
an modern, sert

bertujuan
toko onlin
Pemilihan

seperti akun to
memiliki nilai y nya perlu diatur
dalam kerangka hukum waris Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan penelitian pustaka, yang melibatkan analisis
mendalam terhadap literatur yang relevan, termasuk kitab-
kitab figih, jurnal hukum, dan referensi terkait lainnya. Fokus
penelitian diarahkan pada dua pertanyaan utama: (1)
Bagaimana status aset digital toko online sebagai harta waris?
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dan (2) Bagaimana pembagian waris aset digital toko online
perspektif hukum Islam?.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset digital toko
online dapat dianggap sebagai harta waris yang sah dan harus
diperhitungkan dalam pembagian warisan. Dalam perspektif
hukum Islam, aset-aset ini dapat diwariskan kepada ahli waris
sesuai  dengan  ketentuan hukum faraid, dengan
nilai dari aset tersebut.
mperhatikan hak-hak ahli

mempertimbangkan jenis
Pembagian aset digital ju
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ABSTRACT

Syafi’'il Anam, 2024, Online Store Assets as Inheritance

According to the Perspective of Islamic Law, Thesis, Faculty
of Sharia, Department of Islamic Family Law, State Islamic
University (UIN) K.H. Abdurrrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Jumailah, M.S.1.

Inheritance is the iss

the distribution of a person's
irs after he dies. In Islam,

between
nesses to

d interact with tent and

services. T s to examine the stribution
of online assets.as inheri from an
Islamic leg e. The selection o based on

rn life, as

regulated within ritance law.

This study uses a qualitative method with a library
research approach, which involves in-depth analysis of relevant
literature, including figh books, legal journals, and other
related references. The focus of the research is directed at two
main questions: (1) What is the status of online store digital
assets as inheritance? and (2) How is the distribution of
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inheritance of online store digital assets according the
perspective of Islamic law?.

The results of the study indicate that online store digital
assets can be considered as legitimate inheritance and must be
taken into account in the distribution of inheritance. From the
perspective of Islamic law, these assets can be inherited to heirs
in accordance with the provisions of faraid law, taking into
account the type and value assets. The distribution of
digital assets must also o0 the rights of heirs in
accordance with the ' Islam. This research
is expected to co
regarding digj
the way for

Keywords:
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kewarisan merupakan permasalahan apakah dan
bagaimana hak dan kewajiban harta kekayaan seseorang
dibagikan kepada orang lain yang masih hidup setelah
t. 1 Kewarisan Islam pada
al qur’an sebagi firman
A Muhammad SAW dan

meninggalnya orang ter:
dasarnya bersumber k

adalah segala
memberikan nila

penggunanya.

L H. Zaeni Asyhadie, H. Israfil, Sahruddin, Prinsip-Prinsip Dasar
Hukum Kewarisan di Indonesia, (Depok: Rajawali pers, 2022), 1.

2 H.M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam
Dengan Kewarisan Kith Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar
Grafis, 2004), 45.

3 https://books.google.co.id/books.

¢ https://online-hbs-edu.translate.goog/blog/post/what-is-a-

digital-platform



2

Platform digital dapat digunakan untuk mengukur dan
menganalisa data pelanggan, sehingga perusahan dapat
meningkatkan produk atau jasa sesuai dengan kebutuhan
pasar, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pemasaran
dan meningkatkan pemasaran, serta membuat bisnis
mereka lebih kompetitif.

Istilah dari Toko online Shopee adalah platform
belanja online dengan tukan pembeli dan penjual
dengan menyediaka opee diluncurkan pada

contoh “dari( lahi
ital adalah perub
penaw. menjadi bentuk
banya

sektor

agai harta waris,
Selain hukum juga memegang
peranan penting dalam hukum keluarga. Hal ini bahkan
mengisyaratkan bahwa sistem dan bentuk hukum yang
berlaku dalam masyarakat harus didefinisikan dengan jelas.
Hukum waris sangat erat kaitannya dengan kehidupan

® https://careers.shopee.co.id/about
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manusia oleh karena itu perlu dipahami ilmu waris atau

Fara'id (Islam). Pembagian hak waris didasarkan pada

sumber hukum utama yaitu Al-Quran yang mempunyai

peraturan bagi masing-masing ahli waris, yang dijelaskan

dalam beberapa ayat seperti QS al-Nisa'/4: 7, 11, 12
Al-qur’an Sulrah An-Nisaa’ ayat 7

S 85 & Loal Js U

k. 5 G 03 o1l

Allah mensyiasatkan bagimu tentang (pembagian
Pustaka untuk) anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak

leleki sama dengan bagian dua orang anak Perempuan; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua maka

° Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta:
Bumi Restu,1977), 144-146.
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bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalka; jika
anak Perempuan itu seorang saja maka ia memperoleh
separoh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagian
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meningga tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oaleh ibu-
bapaknya (saja) maka ibunya mendapatkan sepertiga; jika
yang meninggal itu me ai beberapa saudara maka
ibunnya mendapatka (pembagian-pembagian

anak-ana i tara siapa di
antara

ulrah An-Nisaa’
2t o’/a& L
SRy ~<>.

wl

§ s &apd S5

BN EE bmuﬁi@f;m

" Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta:
Bumi Restu,1977), 118
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak
maka kamu medaptkan seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinaggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika k;
istri memperoleh s

empunyai anak maka para

tapi jika
a mereka
dipenuhi
utangnya

ijmak ahli, da mbahas beberapa
persoalan terkait pembagian warisan. Benda-benda akun
digital tersebut tentunya merupakan salah satu bagian dari

kekayaan seseorang, yang dapat menjadi harta waris

° Departemen Agama, “Alquran dan Terjemahannya”, (Jakarta:
Bumi Restu,1977), 121.
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apabila orang tersebut meninggal. Harta tersebut harus
diteliti dan dihitung lebih lanjut apakah layak untuk
diwariskan atau tidak berdasarkan macam-macam benda
tersebut, akan difokuskan pada pewarisan yang terjadi pada
benda digital dengan bentuk akun toko online.

Harta waris adalah harta kekayaan dari seseorang
yang meninggal dunia dapat berupa harta kekayaan yang
berwujud dan dapat di dengan uang termasuk di
dalamnya piutang y: ditagih, harta kekayaan
yang merupakan s dibayar pada saat
masih campur

sendiri
objek
online
yang

saat ini' semakin
nline bukan menj
un dalam im

tau individu.
1 pro dan kontra
ketika perusahaan atau individu menggunakan dan
memanfaatkannya dengan adanya ketidak jelasan hukum
terkait akun toko online itu sendiri. Dalam proses pewarisan

° H.M. Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam

Dengan Kewarisan Kitb Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar
Grafis, 2004), 83.
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aset digital akun toko online sendiri terlihat tidak cukup
mudah. Melihat dari sisi pihak pembuat akun tersebut
membuat privasi yang sangat ketat bagi pemilik akun toko
online itu sendiri, yang mana hal itu membuat tidak secara
mudah diakses oleh orang lain. Tentu hal ini akan menjadi
masalah di kemudian hari apabila seseorang mewarisi aset
digital akun toko online namun belum ditemukan
kebenaran secara huku ahkan ketidak jelasan aset-
aset harta didalam t ng tersimpan di dalam

ana asetdigital te
a waris yang bisa
untuk | melakuk jan yang
bentuk skripsi 1 ;

Online Market, .
. Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi yang penulis sampaikan
dalam latar belakang, maka berikut akan diidentifikasi
beberapa permasalahan utama yang akan menjadi focus
dalam penelitian ini. Beberapa pertanyaan penelitian yang
akan dibahas mencakup hal-ahal berikut:
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1. Bagaimana Status Aset Toko Online Sebagai Harta
Waris?
2. Bagaimana Pembagian Waris Aset Toko Online
Persepektif Hukum Islam?
C. Tujuan Peneitian
Dengan merinci konteks masalah dan perumusan
pertanyaan di atas, penulis akan menjelaskan beberapa
tujuan yang menjadi das i penelitian ini, diantaranya
ialah:

nline Sebagai Hart

diharapkan
menambah

khususnya niversitas Islam
Negeri K.H alongan sebagai
bahan pemikiran dan khasanah kepustakaan dalam bidang
kewarisan, dan menjadi salah satu referensi untuk
penelitian lebih lanjut terkait masalah bidang kewarisan
terutama dalam setiap sistemnya yang berbeda dengan
nash Al-Quran dan Al-Hadits.

2. Kegunaan praktis
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Hasil penulisan ini bisa dijadikan sebagai pengetahuan
dan bisa menjadi bahan masukan yang bermanfaat serta
dapat menambah wawasan untuk masyarakat mengenai
sitem pembagian kewarisan pada aset digital toko online
atau marketplace.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang ditulis oleh Febrianti
Dyahsitasari dan Muha assir berjudul "4set Digital
Bitcoin Sebagai Obj aris Dalam Perspektif

sep harta waris
gkan perspektif
hukum Islam kontemporer dan harta digital. Perbedaan
utama antara penelitian terdahulu dan penelitian yang
sedang saya lakukan terletak pada dua aspek utama: objek
penelitian dan perspektif hukum Islam. Penelitian terdahulu
memfokuskan pada aset digital spesifik, yaitu bitcoin, dan
bagaimana hukum Islam kontemporer memandangnya
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O sementara penelitian yang

sebagai objek harta waris, !
sedang saya teliti berfokus pada aset digital yang lebih
umum, yaitu toko online, dan bagaimana prinsip-prinsip
hukum Islam, khususnya dari perspektif Hukum Islam,
dapat diimplementasikan dalam warisan aset digital
tersebut. Meskipun keduanya membahas hukum Islam
dalam konteks harta waris dan aset digital, penelitian
terdahulu  mengadopsi rspektif ~ hukum  Islam

entara penelitian yang

igital, khususnya
ka hukum perdat

aspek’ hukum
set digital yang
. Di sisi lain,

prinsip harta
Islam. Penelit
Islam dalam warisan aset digital, dengan memperhatikan
konteks toko online dan pandangan masyarakat di tingkat

" Febrianti Dyahsitasari, Muhammad Yassir, “Aset Digital
Bitcoin sebagai Objek Harta Waris dalam Perspektif Hukum Islam
Kontemporer”, Jurnal Bidang Hukum Islam, Volume 4, Nomer 2,
(Agustus: 2023)
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lokal. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada
pendekatan hukum yang digunakan dan perspektif yang
diambil. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada
analisis yuridis berdasarkan kerangka hukum perdata dalam
konteks aset digital,'! sedangkan penelitian saya fokus pada
implementasi prinsip hukum Islam terhadap warisan aset
digital dalam konteks toko online. Meskipun demikian,
baik penelitian terdahul un penelitian saya sama-
sama membahas isu-i erkait warisan dan aset

dan Hi dalam beberapa
elitian ini lebih ter set digital
kan penelitian se

Islam secara . Ketiga, dalam
penelitian ini, terdapat penekanan pada ketersediaan fatwa
Islam terkait hukum pewarisan aset digital, sementara

1 Amanda Salsabila Fauziyah,“Analisis yuridis aset digital
NonFungible Token (NFT) sebagai objek waris dan pewarisannya
berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata™, Skripsi Studi Ilmu
Hukum, (Bandung: Universitas Katolik Parahyangan, 2022).
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penelitian sebelumnya lebih mengacu pada peraturan
hukum positif terkait aset kripto. Keempat, penelitian ini
memberikan alternatif metode pewarisan yang lebih
spesifik untuk aset digital toko online, sementara penelitian
terdahulu lebih umum dalam memberikan metode
pewarisan aset kripto. Terakhir, relevansi konteks penelitian
ini lebih terfokus pada penggunaan dan pewarisan aset
digital toko online seca sifik, sementara penelitian
terdahulu memiliki lebih luas terkait aset

ng, tanah,
manusia

* Naufaldi Sebagai Harta Waris
Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam”, Skripsi Studi Hukum
Keluarga Islam, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri, 2022).

13 Wahbah al Zuaili, AL Figh al Islam wa Adilatuhu, (Beiru: Dar
al Fikr,t.th) Jilid IV h. 2739

14 Majduddin al Firuzzabadi, Al Qamus al Muhith, jilid 4
(MD.817) h.52

15 Ibnu Manzhur al Anshari, Lisan al Arab, (MD.771)

16 yusuf al Qaradhawi, Fighuz Zakat, jilid | (Beirut: Muassasah al
Risalah: 1973) h. 123
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a. Menurut Imam Hanafi, harta adalah sesuatu yang
digandrungi tabiat manusia, dapat disimpan dan
dimanfaatkan ketika dibutuhkan. Pengikut mazhab
Hanafi (Hanafiyah) membatasi pengertian harta
hanyalah sesuatu yang berwujud (a’yan) dan dapat
disimpan, sehingga sesuatu yang tidak berwujud dan
tidak dapat disimpan tidak termasuk harta, seperti hak

dan manfaat. Misaln melewati jalan yang berada

di tanah orang laj faatkan fasilitas negara.

ng-barang
I harta itu
ang telah
guna lagi
saja yang
dianggap
in masih

ya, barang itu
karena barang
i orang lain dan

saknya. Di sini,
Suyuti me engandung nilai.

e. Az-Zarkasyi dari ulama syafi“iyyah mendefinisikan
maal sebagai apa-apa yang bermanfaat, yang bisa
berupa barang/benda atau juga bisa berupa manfaat.
Yang berupa benda terbagi dua: barang dan hewan.
Yang dimaksud dengan barang di sini ialah semua
harta secara umum. Hewan menurutnya terbagi dua:
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1) Hewan yang tidak bisa diambil manfaatnya,
maka ini tidak bisa disebut maal atau harta,
seperti lalat, nyamuk, kelelawar, dan serangga:

2) Hewan yang bermanfaat; ini pun terbagi
menjadi hewan yang mempunyai tabiat jahat
dan merusak, seperti singa dan beruang; ini
tidak bisa disebut harta; dan kedua, hewan yang

f. Ibnu Abidin
ad-Durr imaksud dengan
maal i i jiwa dan bisa

a mempunyai nil
ialah memberik

babi, sekalipun ia
bernilai atau berguna bagi orang-orang non muslim.

h. Ibnu Nujaim al-Misri berkata,”Maal ialah apa-apa
yang bernilai dan bisa disimpan untuk kebutuhan.

i. Sebagian ulama figh kontemporer berpendapat bahwa
maal itu ialah setiap benda yang mempunyai nilai
materi di kalangan manusia atau apa saja yang bisa
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dimiliki dan bisa diambil manfaat darinya, atau juga

bisa sebagai ciptaan selain manusia yang dijadikan

untuk kemaslahatan manusia dan manusia dapat
memiliki dan memanfaatkan secara bebas.

Sedangkan harta (al maal) menurut Hanafiyah ialah Je
Al @ G o)laal Says Gl gk 4l ey Sesuatu yang
digandrungi manusia dan memungkinkan untuk disimpan
sampai dibutuhkan.'’

2.

um kewarisan isl
k tersendiri,*® be
lain. "berbagali tersebut
hukum

kewarisan
temuai dari selu
am Al Qur’an

individual,

7 Mustafa Ahmad az-Zargo, “al Uqud al Musawamah”,
(Damaskus: Maktabah Fata al Arab, 1965), h. 9

18 Amir Syarifudin, ” Hukum Kewarisan Islam”, (Jakarta:
Kencana,2011), 13.

19 |dris Ramulyo, “perbandingan hukum kewarisan islam dengan
kewarisan kitab undang-undang hukum perdata”, (Jakarta:Sinar
Grafik,2004), 91.
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Menurut PSAK No. 16 Revisi Tahun 2011, Aset adalah
semua kekayaan yang dipunyai oleh individu ataupun
kelompok yang berwujud maupuan tidak berwujud, yang
memiliki nilai akan memiliki manfaat bagi setiap orang
atau Perusahaan. Aset Digital adalah segala sesuatu yang
di simpan secara digital dan memberikan nilai bagi
individua tau Perusahaan. Aset digital digambarkan
sebagia sesuatu yang esentasikan dalam bentuk
digital yang memili hasic atau perolehan. Aset
s, video, audio, PDF,

matis, dan kons
ini, m engacu pada ko gan suatu
tertentu, sistemati
ktur, sementara k

ersifat kualitatif
stakaan sebagai
sumber data penelitiannya, yang dilakukan dengan

20 Miftahul Jannah, “Followers Are The Digital Asset Kajian
Fenomenologi Pada UMKM”, (Malang: Paneleh, 2023), 16-20.

2L | Made Pasek Diantha, “Metode Penelitian Hukum Normatif
dalam Justifikasi Teori Hukum”, (Jakarta: Prenada Media Group,2016),
30.
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cara meneliti bahan bahan Pustaka atau data
sekunder??
b. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam
penyusunan penelitian ini menggunakan jenis
penelitian konseptual (conceptual approach)?
2. Sumber Data
Data yang di
penelitian ini beru

an oleh penulis dalam
aik online maupun cetak

et digital toko online
mengumpukan
dan regulasi

dasar-dasar m
tal di Indonesia h
penelitian ¢ huk

2 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum”
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 93.

% Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan Penelitian Hukum”,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 81.

24 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2016), 90.
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Sumber sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini yakni hukum kewarisan Islam yang
berisi mekanisme pelaksanaan dan peraturan
kewarisan Islam? Bahan hukum sekunder diambil
dari literatur, pendapat para sarjana hukum,buku-
buku dan makalah-makalah, serta jurnal-jurnal
yang relevan dengan judul ataupun penelitian

aftar yang
informasi
m studi

media online, d
mum dan univers

mber, baik dari
jurnal, sk berkaitan dengan
pembahasan tersebut. Data tersebut selanjutnya
dianalisis secara Sebagai tahapan terakhir dari

25 Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum” (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2016), 93.

% Burhan Ashshofa, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2004),104.
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penelitian ini adalah analisis data. Peneliti telah
mengorganisasikan data dalam rangka
menginterpretasikan data secara kualitatif. Dalam hal
ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif-
kualitatif yaitu mengemukakan data dan informasi
tersebut kemudian dianalisis dengan memakai
beberapa kesimpulan sebagai temuan dari hasil
penelitian, Deskripti itatif adalah penelitian yang
an menginterpretasikan

I dengan
u untuk
ng lebih

, rumusan

waris Islam.
BAB IV Hasil penelitian: Bab ini menganalisis tentang
status aset digital toko online dengan harta waris,

27 Sunarto, 1990,” Metode Penelitian Deskriptif 7, (Surabaya :
Usaha Nasional), .4
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pembagian aset digital toko online dengan harta waris
pandangan hukum Islam.

BAB V Penutup: Bab ini berisi uraian ringkas berupa
kesimpulan dan saran yang ditarik dari pembahasan pokok
rumusan masalah penelitian

~\vf



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian berjudul “Aset Toko Online Sebagai
Harta Waris Dalam Perspektif Hukum Islam” telah
menghasilkan temuan yi ositif. Data yang dianalisis
dalam  penelitian pentingnya
pengakuan aset di sebagai bagian dari
lam. Temuan ini

rti akun toko on dan data
dianggap sebagai sah untuk
akuan-ini.didukun ip-prinsip
ng menegaskan i keadilan
n harta, waris. terdapat
menetapkan nilai
ini menunjukka

1. Status Aset Digital Toko Online Sebagal Harta Waris
Aset digital toko online memiliki berbagai bentuk,
seperti akun e-commerce, hak atas domain, konten digital,
dan data pelanggan. Dalam konteks hukum, aset digital ini
diakui sebagai bagian dari harta yang dimiliki oleh
individu. Dalam hukum perdata, setiap bentuk harta yang
memiliki nilai ekonomis dapat diwariskan kepada ahli

21
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waris. Demikian pula dalam hukum Islam, aset digital
yang dapat memberikan manfaat finansial dianggap
sebagai harta yang harus dimasukkan dalam harta
peninggalan. Oleh karena itu, aset digital toko online
memiliki status yang setara dengan harta fisik lainnya,
seperti properti atau kendaraan, dan layak dianggap
sebagai bagian dari warisan yang sah.

Namun, pengelolaan engalihan aset digital sering
kali lebih kompleks di an dengan aset fisik. Hal
ini disebabkan ol ait kepemilikan akun,
platform digital,
serta perli i k memastikan

elolaan‘dalam do
ital'toko online d
ris ‘'yang. harus i an dalam
harta peninggala
ris Aset Digital ne dalam
Islam
mengatur pembagi

kewajiban yang berkaitan dengan aset digital, seperti
biaya perpanjangan domain atau langganan hosting, harus
dilunasi terlebih dahulu. Ini penting untuk memastikan
bahwa aset yang diwariskan benar-benar bersih dari
segala kewajiban finansial.

Setelah hutang dilunasi, sisa harta, termasuk aset
digital, dibagi sesuai dengan aturan faraid. Misalnya, jika
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almarhum meninggalkan anak laki-laki dan perempuan,
anak laki-laki akan menerima dua bagian, sedangkan anak
perempuan menerima satu bagian. Istri, orang tua, dan
kerabat lainnya juga akan menerima bagian sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Aset digital, meskipun dalam
bentuk non-fisik, tetap memiliki nilai dan manfaat yang
harus diakui dan dibagi sesuai dengan ketentuan hukum
Islam.

Jadi, dalam duni
seperti toko onli

akin digital, aset digital
eran penting sebagai

emastikan-bahw. j finansial
belum harta  dib arena itu,
miliky aset™ digi membuat
matang agar aset
engan baik sesuai kum yang

penelitian lebi m pemahaman

mengenai status ital toko online
sebagai harta waris dalam perspektif hukum Islam. Saran-
saran ini dapat dikembangkan melalui penyertaan lebih banyak
referensi dan kajian literatur yang lebih luas, yang dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan terperinci
mengenai bagaimana hukum Islam mengatur dan menafsirkan
harta waris dalam konteks aset digital. Dengan memperluas

cakupan kajian dan mengintegrasikan berbagai perspektif dari
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literatur yang lebih bervariasi, penelitian di masa depan
berpotensi menjawab pertanyaan yang lebih komprehensif
mengenai perlakuan terhadap aset digital sebagai bagian dari
warisan. Lebih lanjut, rekomendasi ini dapat membantu
peneliti selanjutnya dalam merancang penelitian yang lebih
mendalam dan relevan mengenai penerapan hukum Islam
dalam pengelolaan dan distribusi aset digital toko online.
Dengan memperkaya refea@msi teori yang digunakan,
penelitian dapat menghagsd ahaman yang lebih luas
tentang berbagai pan etasi hukum terhadap
aset digital dalam
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